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Avrticle history Kajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat masing-masing variabel kelas
Received: 21 May 2025 belajar, wahana kerjasama, unit produksi, dan pengolahan limbah serai wangi
Revised: 27 May 2025 serta untuk mengetahui peran kelompok tani dalam pengolahan limbah serai
Accepted: 02 June 2025 wangi menjadi pestisida nabati. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah
metode kuantitatif deskriptif menggunakan kuesioner sebagai instrument
Kata Kunci: penelitian. Kajian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai bulan
Limbah Hidrosol, Peran Maret 2025 di Kalurahan Semoyo, Kecamatan Patuk, Gunungkidul, Daerah
Kelompok Tani, Pestisida Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi dilakukan dengan purposive sampling.
Nabati. Sampel yang digunakan dalam kajian ini adalah sampel jenuh yang berjumlah
56 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelompok tani dalam
Keywords: pengolahan limbah serai wangi menjadi pestisida nabati di Kalurahan Semoyo
Hydrosol Waste, The Roel of sebagai kelas belajar dikategorikan sedang dengan nilai 65,3% dan peran
Farmer Groups, Plant- kelompok tani sebagai wahana kerjasama dikategorikan sedang dengan nilai
Based Pesticides. 57,6% dan peran kelompok tani sebagai unit produksi dalam kategori sedang

dengan nilai 67,3% serta tingkat pengolahan limbah serai wangi dalam kategori
dengan nilai 71,1%. Secara simultan peran kelompok tani sebagai kelas belajar
dan wahana kerjasama tidak berpengaruh signifikan dalam pengolahan limbah
serai wangi sedangkan peran kelompok tani sebagai unit produksi berpengaruh
signifikan dalam pengolahan limbah serai wangi.

This study aims to determine the level of each variable of learning classes,
cooperation vehicles, production units, and treatment of citronella waste and
to determine the role of farmer groups in processing citronella waste into
vegetable pesticides. The method used in study is a descriptive quantitative
method using questionnaires as a research instrument. This study was carried
out from November 2024 to March 2025 in Semoyo Village. The selection of
the location was carried out by purposive sampling. The sample used in this
study was a saturated sample totaling 56 people. The results of the study
showed that the role of farmer groups in processing citronella waste into
vegetable pesticides in Semoyo Village as learning class was with the value
65,3% and as a vehiche for cooperation was categorized as medium with values
57,6% and groups as production units in the medium category with value 67,3%
and the level of processing of citronella waste in the category medium with
values 71,1%. Simultaneously, the role of farmer groups as learning classes
and cooperation vehicles does not have a significant of citronella waste, while
groups as a production unit has a significant effect on the processing of
citronella waste.
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PENDAHULUAN

Tanaman serai wangi dimanfaatkan sebagai tanaman pengisi yang bertujuan untuk memanfaatkan
lahan diantara pohon yang ada sehingga dapat menambah pendapatan petani. Serai wangi dapat
menghasilkan minyak atsiri yang telah digunakan diberbagai produk dan aktivitas kehidupan sehari-
hari. Proses penyulingan minyak atsiri menghasilkan banyak limbah yang dinamakan hidrosol. Hidrosol
merupakan limbah yang diperoleh dari proses pembuatan minyak atsiri. Setiap melaksanakan proses
penyulingan 3 kwintal serai wangi, rata-rata menghasilkan hidrosol sebanyak 50 — 60 liter. Limbah
hidrosol ini seringkali dibuang, karena rendemennya tidak memiliki nilai jual setara dengan minyak
atsiri. Padahal limbah cair dari hasil sampingan penyulingan serai wangi dapat diolah menjadi pestisida
(Sudibyo et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengolah limbah hidrosol menjadi produk yang
berguna dan bernilai tinggi. Limbah serai wangi memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi
pestisida nabati.

Pestisida nabati yang terbuat dari tumbuhan menjadi salah satu alternatif pengganti pestisida
kimia. Penggunaan pestisida kimia dalam penanganan hama dan penyakit tanaman dapat menimbulkan
dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan manusia, seperti residu pestisida pada buah dan tanah
(Yulianti et al., 2020). Keracunan pestisida kimia dapat memengaruhi fungsi organ tubuh manusia. Zat
bahaya yang terkandung dalam pestisida nabati dapat masuk ke dalam tubuh melalui kulit dan saluran
pernafasan (Nurmawati et al., 2022). Pembuatan pestisida nabati dapat memanfaatkan limbah serai
wangi (hidrosol). Pestisida nabati mengandung senyawa essensial yang tidak disukai oleh hama
serangga dan penyakit.

Kalurahan semoyo memiliki luas lahan 342,91 ha yang berpotensi menjadi desa sentra serai wangi
(Programa Pertanian Kalurahan Semoyo, 2024). Untuk mewujudkan desa sentra serai wangi di sektor
pertanian dikembangkan melalui kelompok tani. Petani mempunyai peran dalam memanfaatkan lahan
pertanian yang ada seperti di lahan pekarangan. Melalui bergabungnya kelompok tani melakukan
berbagai proses pelaksanaan kegiatan yang dibuat untuk melibatkan kelompok di berbagai kegiatan
menuju perubahan (Pribadi et al., 2021). Kelembagaan petani yang ada di Kalurahan Semoyo terdapat
5 kelompok tani yang melakukan budidaya serai wangi menjadi naungan di lahan pekarangan.
Berdasarkan observasi langsung dan wawancara mendalam dengan petani, telah ditentukan bahwa hanya
dua dari lima Kelompok Tani Kalurahan Semoyo yang aktif dalam melaksanakan kumpul rutin dan
pengolahan limbah serai wangi, tiga diantaranya kurang aktif, diharapkan dapat berperan aktif dalam
pengolahan limbah serai wangi. Dalam upaya pengolahan limbah serai wangi (hidrosol) di Kalurahan
Semoyo salah satu kuncinya adalah dengan penguatan peran kelompok tani sebagai mitra penyuluhan
pertanian yang merupakan pelaku utama di desa binaan. Jika peran kelompok tani kuat maka kegiatan
atau program kelompok dapat dilaksanakan dengan baik.

Peran kelompok tani dalam upaya peningkatan usaha tani sangat penting, namun pada
pelaksanaannya masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi ditingkat lapangan, diantaranya
kerjasama dalam pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) secara serentak masih kurang,
tingkat partisipasi anggota dalam kegiatan pertemuan kelompok belum maksimal, pemasaran hasil baru
dilakukan oleh satu kelompok tani yaitu Tani Bangkit. Salah satu upaya untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat di Kalurahan Semoyo, dengan melakukan pengolahan limbah serai wangi
yang diharapkan meningkatkan nilai jual limbah, dan menjadi sumber pendapatan baru bagi kelompok
tani.

Berdasarkan permasalah yang ada perlu dilakukan sebuah kajian dengan judul “Peran Kelompok
Tani Dalam Pengolahan Limbah Hidrosol Menjadi Pestisida Nabati Di Kalurahan Semoyo”. Hasil
penelitian tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai dasar dalam merencanakan model pemberdayaan
di Kelompok Tani Kalurahan Semoyo, Kapanewon Patuk, Gunungkidul..

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif menggunakan kuesioner sebagai
instrument penelitian untuk menganalisis pengaruh peran kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana
kerjasama, dan unit produksi dalam pengolahan limbah serai wangi (hidrosol) menjadi pestisida nabati.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai bulan Maret 2025 di Kalurahan Semoyo,
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Kapanewon Patuk, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi dilakukan dengan
purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam kajian ini adalah sampel jenuh yang berjumlah 56
orang.

HASIL DAN DISKUSI

Gambaran umum

Kalurahan Semoyo merupakan salah satu kalurahan yang terletak di Kapanewon Patuk,
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kalurahan Semoyo dari pusat Kapanewon
Patuk berjarak 7 km dan dari pusat Kabupaten Gunungkidul berjarak 22 km. Wilayah Kalurahan
Semoyo Yyang termasuk dalam Kapanewon Patuk, secara geografis terletak sebelah Selatan Kota
Yogyakarta. Kondisi geografis Kalurahan Semoyo berada pada ketinggian 355 mdpl. Wilayah
Kalurahan Semoyo memiliki topografi dataran tinggi dengan kemiringan tanah 35 derajat. Curah hujan
di Kalurahan Semoyo rata-rata 122 mm/tahun, dan dengan suhu udara rata-rata harian 30°C.
Peran Kelompok Tani Sebagai Kelas Belajar

Hasil rekapitulasi dari kuesioner berdasarkan indikator dari peran kelompok tani sebagai Kelas
Belajar dalam pengolahan limbah serai wangi (hidrosol) menjadi pestisida nabati dapat dilihat sebagai
berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Kuesioner Kelas Belajar

Capaian

No Soal Skor Kategori
1.  Perencanaan kebutuhan belajar 3,01 Sedang
2. Pertemuan kelompok tani setiap 35 hari (selapanan) 3,66 Tinggi
3. Diskusi sesama anggota kelompok tani 3,47 Sedang
4.  Konsultasi tentang pengolahan limbah sereh wangi menjadi 3,21 Sedang
pestisida nabati,
5.  Demonstrasi cara/praktek pengolahan limbah sereh wangi menjadi 3,15 Sedang
pestisida nabati.
6. Pemberian materi pengolahan limbah sereh wangi menjadi 2,73 Sedang
pestisida telah disampaikan
Rata-Rata 3,20 Sedang

Sumber : Olah Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa peran kelompok tani sebagai kelas belajar memiliki rata-
rata presentase 65,3% dan termasuk dalam kategori sedang. Dari hasil olah data peran kelompok tani
dalam perencanaan kebutuhan belajar (61,4%), pertemuan rutin kelompok setiap 35 hari (selapanan)
membahas pengolahan limbah serai wangi (74,6%), diskusi sesama anggota kelompok tentang
pengolahan limbah (70,7%), kelompok tani menyelenggarakan demonstrasi cara/praktek dalam
pengolahan limbah (64,2%), dan pemberian materi limbah serai wangi menjadi pestisida nabati (55,7%).

Peran kelompok tani sebagai kelas belajar sesuai dengan UU Nomor 67 Tahun 2016, dimana
antar anggota kelompok tani untuk belajar guna meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya
dalam pengolahan limbah serai wangi sehingga bisa tumbuh dan berkembang menjadi usahatani mandiri
yang memanfaatkan dan mengakses teknologi informasi untuk meningkatkan pendapatan, kehidupan
yang sejahtera dan produktivitas. Kemampuan kelompok tani dalam berwirausaha juga dapat
meningkatkan hasil dan nilai tambah dari keterbatasan permodalan yang dimiliki (Siti Nurlaela et al.,
2020).

Peran kelompok tani sebagai kelas belajar terbukti sudah cukup optimal dengan keaktifan
pertemuan petani setiap 35 hari (selapanan) membuktikkan kelompok tani aktif sebagai kelas belajar,
namun dapat di optimalkan lagi dengan keterlibatan anggota kelompok dengan menentukan materi
perencanaan belajar serta pemberian materi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Pramono & Yuliawati,
2020) bahwa keterlibatan anggota dalam menentukan materi pembelajaran, dimana materi tersebut akan
digunakan untuk penyuluhan serta pelatihan kepada petani. Selain itu, menurut (Hakimsiregar et al.,
2021) menyatakan bahwa kelompok tani memiliki peran penting untuk menyelesaikan masalah-masalah
dalam usahatani dengan adanya diskusi dan konsultasi sesama anggota kelompok.
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Peran Kelompok Tani Sebagai Wahana Kerjasama
Hasil rekapitulasi dari kuesioner berdasarkan indikator dari peran kelompok tani sebagai Wahana
Kerjasama dalam pengolahan limbah serai wangi (hidrosol) menjadi pestisida nabati dapat dilihat
sebagai berikut.
Tabel 2. Rekapitulasi Kuesioner Wahana Kerjasama

No Soal Capaian  Kategori
Skor

1.  Kunjungan ke lapangan di lokasi yang sudah menggunakan limbah 2,10 Rendah
sereh wangi menjadi pestisida nabati

2. Kerjasama dengan sumber informasi dalam proses belajar 2,77 Sedang

3. kelompok tani melakukan kerjasama teknis dengan perusahaan/pihak 2,42 Sedang
lain

4.  Kerjasama teknis dengan kelompok tani lain 2,71 Sedang

5. Kerjasama dalam hal pengadaan dana dengan pihak bank,koperasi, 3,21 Sedang
atau dinas terkait lainnya untuk pengolahan dan

6. Kerjasama yang dilakukan dengan pihak pemberi dana dirasakan 3,12 Sedang
menguntungkan dan mudah diperoleh

7. Pendampingan dari instansi pemerintah 3,49 Sedang

Rata-Rata 2,83 Sedang

Sumber : Olah Data Primer 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa peran kelompok tani sebagai wahana kerjasama memiliki rata-rata
2,82 dengan presentase rata-rata 56,7% dan termasuk pada kategori sedang. Hasil butir pernyataan
tentang kunjungan ke lapangan di lokasi yang sudah menggunakan limbah serai wangi (42,8%),
kerjasama dengan sumber informasi dalam proses belajar tentang pengolahan limbah serai wangi
(56,4%), melakukan kerjasama teknis dengan Perusahaan/pihak lain tentang pengolahan limbah serai
wangi (49,2%), melakukan kerjasama dengan kelompok tani lain untuk mendukung penerapan pestisida
nabati (55,3%), melakukan kerjasama dalam hal pengadaan dana dengan pihak bank, koperasi, atau
dinas terkait (65,3%), pihak pemberi dana dirasakan menguntungkan dan mudah diperoleh (63,5%), dan
pendampingan dari instansi pemerintah baik dari sisi pengetahuan maupun permodalan dalam
pengolahan limbah serai wangi (71%) termasuk dalam kategori sedang.

Capaian variabel yang diperoleh dari 56 petani sebesar 57,6% yang termasuk dalam kategori
sedang. Peran kelompok tani sebagai wahana kerjasama sudah berjalan dengan baik dan dilakukan oleh
Sebagian besar anggota kelompok. Semua kegiatan kerjasama dilakukan secara bersama-sama dengan
anggota kelompok sehingga dapat memberikan keuntungan yang besar. Kerjasama yang baik antara
kelompok tani dengan berbagai pihak baik dari pemerintah maupun non pemerintah dapat menciptakan
hubungan yang kolaboratif dan keberlanjutan kedepannya. Hal ini sejalan dengan pendapat ( Mujaini et
al., 2022) menyatakan bahwa peranan pemerintah, fasilitator dan masyarakat sangat diperlukan sebagai
jembatan dan menyeimbangkan kepentingan bersama. Dengan adanya kemitraan dalam pengembangan
kelompok tani dapat memberikan dampak positif dan menguntungkan untuk perkembangan ekonomi
petani. Kegiatan kelompok tani mengunjungi kelompok tani lain (studi banding) dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman petani terkait pengolahan limbah serai wangi. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Nado et al., 2023) menyatakan bahwa kegiatan kunjungan kelapangan dapat meningkatkan
kemampuan petani dalam hal pemahaman dan kemampuan usahatani. Apabila anggota kelompok tani
tidak aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, maka kelompok akan gagal dalam mencapai
tujuan kelompok (Dua Asa et al., 2021). Peran kelompok tani sebagai wahana kerjasama dilakukan
dengan konsistensi dan keberlanjutan dapat lebih efektif dan mengoptimalkan peran kelompok tani
dalam pengolahan limbah serai wangi (hidrosol).

Peran Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi

Hasil rekapitulasi dari kuesioner berdasarkan indikator dari peran kelompok tani sebagai Unit
Produksi dalam pengolahan limbah serai wangi (hidrosol) menjadi pestisida nabati dapat dilihat sebagai
berikut.
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Tabel 3. Rekapitulasi Kuesioner Unit Produksi

No Soal Cgpki'?n Kategori

1.  Menyediakan modal bagi anggota 3,12 Sedang

2. Menyediakan sarana dan prasarana untuk pengolahan limbah sereh 3,29 Sedang
wangi menjadi pestisida nabati

3. Melakukan pengelolaan unit produksi (perencanaan, organisasi, 3,33 Sedang
kegiatan, dan evaluasi) dengan baik

4.  Kelompok tani siap dan mampu melakukan untuk pengolahan limbah 3,85 Tinggi
sereh wangi menjadi pestisida nabati

5.  Kelompok tani menyediakan alat untuk pengolahan limbah wangi 3,08 Sedang
menjadi pestisida nabati

6. Kelompok tani melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam 2,96 Sedang
penerapan limbah sereh wangi menjadi pestisida nabati

7. Keberlanjutan usaha ini bisa dimanfaatkan untuk pestisida nabati 3,58 Sedang
dalam kegiatan budidaya

Rata-Rata 3,32 Sedang

Sumber : Olah Data Primer 2025

Tabel 3 menunjukkan bahwa peran kelompok tani sebagai unit produksi memiliki rata-rata 3,32
dengan presentase 67,3% yang termasuk dalam kategori sedang. Capaian variabel pada unit produksi
memberikan Gambaran bahwa peran kelompok tani sebagai unit produksi sudah memiliki peran yang
baik namun perlu untuk di optimalkan kembali.

Hasil capaian pernyataan dari modal bagi kelompok tani yang melakukan pengolahan limbah serai
wangi (63,5%), kelompok tani menyediakan sarana dan prasarana dalam pengolahan limbah serai wangi
(67,1%), kelompok tani melakukan pengelolaan unit produksi (67,8%), kelompok tani menyediakan alat
untuk pengelolaan limbah serai wangi (62,8%), kelompok tani melakukan kerjasama dengan pihak lain
dalam pelaksanaan kegiatan (60,3%), dan keberlanjutan untuk pengelolaan limbah serau wangi (71,7%)
kategori sedang dan untuk kelompok tani siap dan mampu melakukan pengolahan limbah serai wangi
(78,5%) kategori tinggi.

Pelaksanaan peran kelompok sebagai unit produksi sudah berjalan dengan baik. Kelompok tani
memiliki modal maupun uang kas yang telah tersedian dan berjalan dengan baik melalui iuran yang
dilaksanakan setiap 1 bulan sekali. Selain dari iuran, kelompok tani memiliki alat kelompok bersama
yang dapat disewakan antar anggota kelompok. Setiap sarana dan prasarana juga tersedia mulai dari
proses penyulingan serai wangi yang dimiliki kelompok, sampai pada penyimpanan limbah serai wangi
(hidrosol) untuk dijadikan pestisida nabati. Peran kelompok tani dalam hal perencanaan unit produksi
berjalan dengan baik, serta kesiapan sumber daya manusia yang baik. Hal ini penting dalam kelompok
tani, karena sejalan dengan pendapat (Wulandari & Kusumaningrum, 2024) menyatakan bahwa
partisipasi kelompok dalam hal perencanaan, kegiatan, organisasi, dan evaluasi sangat penting dimana
keterlibatan anggota dapat membangun koordinasi dan komunikasi yang kuat antar anggota. Selain itu
melalui keterlibatan anggota dapat membantu menjamin efektivitas kegiatan kelompok dan memberikan
kesempatan bagi anggota untuk memberikan masukan yang membangun demi perbaikan di masa
mendatang.

Peran kelompok tani sebagai unit produksi memiliki ketersedian sumber daya manusia yang siap
dan mampu melanjutkan usaha tani. Kelompok tani bekerjasama dengan pihak lain yang berarti
memberikan manfaat untuk anggota. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hanggana et al., 2021) yang
menyatakan bahwa semakin besar manfaat yang diperoleh anggota kelompok tani, maka semakin aktif
berpartisipasi dalam kelompok. Keberlanjutan usaha dapat dilanjutkan karena anggota menganggap
kelompok tani mendapatkan manfaat.

Meskipun dalam pengelolaan manajemen produksi sudah cukup optimal, namun setiap anggota
kelompok selain memiliki kegiatan dikelompok, setiap anggota juga memiliki pekerjaan masing-
masing. Anggota kelompok memiliki pekerjaan lain seperti tukang, atau buruh harian lainnya yang
menyebabkan peran kelompok sebagai unit produksi kategori sedang.
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Peran Kelompok Tani dalam Pengolahan Limbah Serai Wangi
Hasil rekapitulasi dari kuesioner berdasarkan indikator dari peran kelompok tani dalam
pengolahan limbah serai wangi (hidrosol) menjadi pestisida nabati dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 4. Rekapitulasi Kuisoner Pengolahan Limbah Serai Wangi

Capaian .
No Soal Skor Kategori
1. Melakukan penyiapan alat yang akan digunakan dalam pengolahan 3,28 Sedang

limbah sereh wangi menjadi pestisida nabati ?
2. Menyiapkan bahan-bahan yang akan dipakai dalam pengolahan 3,40 Sedang
limbah sereh wangi menjadi pestisida nabati ?

3. Melakukan tahap-tahap membuat pestisida nabati sesuai dengan 3,08 Sedang
prosedur ?

4. Memberikan tanggung jawab kepada anggota kelompok untuk 4,05 Tinggi
melakukan fermentasi secara terjadwal ?

5.  Melakukan pengendalian hama pada tanaman yang dibudidayakan 3,73 Tinggi

dengan menggunakan pestisida nabati dari hasil pengolahan limbah
sereh wangi ?

6. Memberikan pestisida nabati dari limbah sereh wangi pada saat 3,63 Sedang
tanaman terserang hama kutu?
7. Melakukan pengendalian hama dengan pestisida nabati sebanyak 200 3,31 Sedang
ml dengan ditambahkan 15 liter pada handsprayer ?
8. Mengetahui waktu yang tepat untuk mengendalikan serangan 3,47 Sedang
antijamur, antivirus, dan antinematode ?
Rata-Rata 3,49 Sedang

Sumber : Olah Data Primer 2025

Tabel 4 menunjukkan bahwa pengelolahan limbah serai wangi (hidrosol) menjadi pestisida nabati
memiliki rata-rata 3,497 dengan presentase 71,1% termasuk dalam kategori sedang. Hasil dari
pernyataan tentang penyiapan alat pembuatan pestisida nabatai (66,7%) , menyiapkan bahan-bahan
untuk pembuatan pestisida nabati (69,2) , tahap-tahap pembuatan pestisida nabati (62,8%), pemberian
tanggungjawab antar anggota (82,5%), penggunaan pestisida nabati pada tanaman yang terserang kutu
(73,9%), pengendalian hama dengan pestisida nabati sebanyak 200 ml ditambah 15 liter pada
handsprayer (67,5%),mengetahui waktu yang tepat untuk pengendalian serangan antijamur, antivirus,
dan antimatoda (70,7%) termasuk dalam kategori sedang. Untuk pemberian tanggungjawab antar
kelompok tani (82,5%) , dan pengendalian hama tanaman menggunakan pestisida nabati (76%) termasuk
kategori tinggi.

Pengelolaan limbah serai wangi (hidrosol) sudah cukup optimal, baik dari kelompok tani
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan pestisida nabati, pemberian
tanggungjawab, dan penggunaan pestisida nabati untuk serangan hama terutama kutu. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Mumba & Rante, 2020) bahwa citronella yang terkandung dalam hidrosol dapat
menyebabkan penurunan aktivitas makan kutu, memperlambat gerakan kutu, dan pada akhirnya
menyebabkan kematian. Selain digunakan pada hama kutu, pestisida nabati yang berasal dari limbah
serai wangi juga dapat mengatasi berbagai hama yang menggangu tanaman, seperti hama ulat grayak,
lalat putih, kumbang, dan dapat digunakan sebagai pelindung di gudang dari hama rayap. Menurut
(Moustafa et al., 2021) pestisida nabati yang terbuat dari limbah serai wangi (hidrosol) dapat mengatasi
serangan ulat grayak yang menyebabkan gagal panen pada budidaya jagung. Kandungan yang terdapat
dalam hidrosol berhsil membunuh ulat grayak, tidak menimbulkan residu terhadap manusia, lingkungan,
dan organisme non-target.

Kelompok tani menerapkan penggunaan pestisida nabati dengan cara disemprotkan dimana 200
ml ditambahkan 15 liter air pada handsprayer. Pengendalian dengan cara disemprotkan lebih efektif. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Plata-Rueda et al., 2020) yang menyatakan Citronella yang terkandung
dalam hidrosol menyebabkan efek secara tidak langsung, dimana efek toksik pada serangga melalui
kontak, komsumsi, atau pengasapan.
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SIMPULAN

Peran kelompok tani dalam pengolahan serai wangi dari limbah hidrosol menjadi pestisida nabati
masuk dalam kategori sedang yaitu untuk kategori kelas belajar dengan skor 65,3% , wahana kerjasama
dengan skor 57,6% , dan unit produksi dengan skor 67,3% .Tingkat pengolahan serai wangi dari limbah
hidrosol di kelompok tani berada pada kategori dengan skor 71,1%. Peran kelompok tani sebagai kelas
belajar dan wahana kerjasama tidak berpengaruh signifikan pada level 5% terhadap pengolahan serai
wangi dari limbah hidrosol sedangkan unit produksi berpengaruh secara signifikan.
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